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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesiaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karenapérubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan daftinperbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerilekutan sebagai
antisipasi kepentingan masa depan.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembamgikansi peserta
didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi memecahkan
masalah kehidupan yang dihadapinya. Pendidikansharenyentuh potensi
nurani maupun potensi kompetensi peserta didiknskp pendidikan tersebut
semakin penting ketika seseorang harus memashlkdikean di masyarakat
dan dunia kerja, karena yang bersangkutan haruspmamenerapkan apa
yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi masgkaty dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akaandat

Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa penysrapn atau
perbaikan pendidikan formal (sekolah/madrasah) kuntaengantisipasi
kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terusumserdilakukan,

diselaraskan dengan perkembangan kebutuhan dwahia/dsinia industry



perkembangan dunia kerja, serta perkembangan ilemggtahuan,
teknologi, dan seni (Trianto, 2009: 1-2).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menurpetubahan
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran,khyaugada jenjang dan
jenis pendidikan formal (persekolahan). Perubakasebut perlu diikuti oleh
guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraabgt@aran di sekolah
(di dalam kelas maupun di luar kelas). KTSP jugaghendaki bahwa suatu
pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempetajgeng konsep, teori,
dan fakta tetapi juga aplikasi dalam kehidupan séfai. Dengan demikian,
materi pembelajaran tidak hanya tersusun atasdiadderhana yang bersifat
hafalan dan pemahaman, tetapi juga tersusun atesiiyang kompleks yang
memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesis. Urituk guru harus bijaksana
dalam menentukan suatu model pembelajaran yangaisegang dapat
menciptakan situasi yang kondusif agar proses pkjabgn dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkam(d, 2009: 8).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) juga gieendaki guru
harus memperhatikan delapan standar nasional pkadid yang harus
dipenuhi dalam melaksanakan pendidikan. Kedelatsrdar yang dimaksud
meliputi: standar proses, standar kompetensi lalustandar pendidikan dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasatamaar pengelolaan dan
standar penilaian pendidikan.

Standar proses adalah standar nasional yang kerkaiengan

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pemdidikek mencapai



standar kompetensi lulusan. Standar proses pemgiddimaksud berlaku

untuk setiap lembaga pendidikan formal pada jenjpegdidikan tertentu

dimanapun lembaga pendidikan itu berada secaramasiStandar proses
pendidikan ini juga berkaitan dengan pelaksanaambp&jaran, yang berarti
dalam standar proses pendidikan berisi tentangimaga seharusnya proses
pembelajaran berlangsung. Standar proses jugahdt@n untuk mencapai
standar kompetensi lulusan. Dengan demikian, stakdepetensi lulusan

merupakan sumber atau rujukan utama dalam menentsiigandar proses

pendidikan (Zainal, 2009: 42).

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kepean lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keteramSi@mdar kompetensi
lulusan meliputi semua jenjang pendidikan, olehekar itu ada standar
pendidikan untuk SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan SKL tuk SMK/MAK.
SKL merupakan sumber perumusan standar-standary&irsebab apa yang
harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, a&eagat tergantung
kepada lulusan bagaimana harus diciptakan (Z£2089: 42).

Standar pendidikan dan tenaga kependidikan adalalerik
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik dan niesg¢ata pendidikan dalam
jabatan. Standar pendidikan akan menentukan kKkesifisetiap guru sebagai
tenaga professional yang dapat menunjang kebeshap#ncapaian tujuan
pendidikan. Asumsi yang mendasarinya adalah stggrdaes hanya mungkin

dapat dilaksanakan manakala guru memiliki kualdikéertentu. Dengan



demikian, tidak setiap orang dapat menjadi gurbatén guru hanya dapat
dipegang oleh orang yang telah memiliki kulifikgesitentu (Zainal, 2009: 42).

Standar sarana dan prasarana adalah standar masogaberkaitan
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, temiperolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, serta sunfigdajar lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembealajaramatk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi. Laboratoriunndaerpustakaan sangat
penting karena sebagai salah satu sarana yang tsaegding untuk
menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah (Za2@89: 43).

Standar pengelolaan adalah standar nasional pkadigang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasatarkggndidikan pada
tingkat satuan pendidikan kabupaten/kota, proviasional agar tercapai
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendmilkerencanaan berkaitan
dengan bagaimana seorang guru menyiapkan segaléenglepan
pembelajaran seperti. RPP, BAPD, dan LKPD. Sedanghkalaksanaan
berkaitan dengan bagaimana seorang guru menyampaik&au
demonstrasikan pengetahuan yang dimilikinya kepsaterta didik (Zainal,
20009: 43).

Standar penilaian pendidikan adalah standar ndspemalidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instiupsgilaian hasil belajar
peserta didik. Penilaian yang dituntut KTSP adaa tigaitu penilaian
psikomotor (keterampilan), afektif (sikap), dan kit (pengetahuan) (Zainal,

2009: 43).



Tuntutan KTSP ini menjadi perhatian bagi setiapugkarena guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsungadepeserta didik
sebagai subjek belajar. Bagaimanapun bagus daanyde kurikulum
pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guraland
mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurmgakna (Sanjaya,
2006: 13). Peran guru sebagai sumber belajar rakampperan yang sangat
penting. Peran guru sebagai sumber belajar barkaitat dengan penguasaan
materi pelajaran (Sanjaya, 2006: 21).

SMA Swasta Beringin Kupang dalam menyelenggaralkamgelajaran
berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi¢&hSP). Dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelea Fisika adalah 70.
Ini merupakan nilai ketuntasan yang tidaklah mudggderoleh peserta didik
jika tidak sungguh-sungguh dalam belajar dan juggi lguru jika tidak
mampu mengelola pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Swasta Berikgipang, terlihat
bahwa kemampuan guru dalam merencanakan, melaksgnallan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran belum sesugadeketentuan KTSP.
Hal ini terlihat dalam RPP yang disiapkan guruubelberpedoman pada
model pembelajaran tertentu, dan tidak ada inteeksara peserta didik dan
guru selama proses pembelajaran. Saat melaksanaabelajaran, guru
jarang menggunakan media pembelajaran. Sehinnggansipenilaian yang
diberikan belum sesuai dengan tuntutan KTSP yaguil@ian kognitif,

psikomotor, dan afektif. Karena sistem penilaiangydiberikan hanya



penilaian kognitif saja dan jarang memberikan p@eail afektif dan
psikomotor.

Kendala lain yang dialami oleh Sekolah ini adaleluin tersedianya
laboratorium dan perpustakaan yang merupakan satamgprasarana yang
menunjang proses pembelajaran. Sehingga dalam saelakan pembelajaran
dikelas guru hanya menggunakan metode ceramah tdispbngi dengan
demonstrasi. Hal inilah yang membuat peserta djdikuh atau bosan
mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga pesiatk keluar masuk tanpa
menghiraukan guru yang sedang mengajar.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Swasta Beringupang,
didapati beberapa hal seperti berikut ini:

1. Pada saat pembelajaran guru sangat mendominasiefsarhn melalui
ceramabh.

2. Guru kurang membimbing peserta didik dalam pemaedaj

3. Pemodelan guru terhadap penggunaan alat terteangjdilakukan.

4. Banyak peserta didik yang acuh tak acuh selama ilknghgembelajaran.

5. Ada peserta didik yang meninggalkan ruang kelasans&l proses
pembelajaran.

6. Jarang terjadi penilaian kinerja peserta didikreelpembelajaran.

7. Pada saat pembelajaran guru menggunakan RPP, riatakirdilengkapi
dengan BAPD dan LKPD.

8. KKM yang dituntut untuk mata pelajaran Fisika atial®, yang masih di

bawah standar yang ditentukan oleh Depdiknas y&&itu



Guru yang profesional dituntut untuk menyikapi dagkondisi di
sekolah dengan sangat kreatif dan sebijaksana mun@anyak model
pembelajaran inovatif yang diterapkan guru dalaros@s pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran khususnya fisika mangkan dan
mempunyai daya tarik tersendiri untuk dipelajarsgréa didik. Salah satu
model pembelajaran itu adalah model pembelajaragsiang.

Menurut Arends (Trianto, 2007: 29) mengatakan maaehbelajaran
langsung adalah salah satu model yang dirancangukhuntuk menunjang
proses pembelajaran yang berkaitan dengan pengetatieklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan deaik dapat diajarkan
dengan pola selangkah demi selangkah.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan| nmbgeeran
guru menjadi lebih dominan atau bersifat teachantered (berpusat pada
guru). Peran ini terutama terkait dengan pemodgtrg harus dilakukan
guru terhadap materi-materi yang banyak terdapageiahuan prosedural
dan deklaratif. Dengan pemodelan ini diharapkanemas didik lebih
terdorong untuk dapat melakukan eksplorasi terhguEmetahuan secara
lebih mendalam.

Hukum Newton merupakan salah satu materi pokok peedajaran
fisika yang harus dipelajari pada peserta didilageX semester ganijil tingkat
SMA. Materi pokok ini terdapat rumus-rumus, sejgiam banyak dibutuhkan
pemecahannya menggunakan operasi matematika. Unisak memahami

rumus-rumus dengan benar, maka dalam pembelajararhgrus



menyediakan waktu yang cukup untuk membimbing pesedidik
secara bertahap. Demikian juga dalam menggunak@mnasip matematik
dalam menyelesaikan soal. Konsep dan ide-ide ilnsatta memperoleh
informasi secara bertahap dan berjenjang sehinggguasaan materi yang
berhubungan dengan pengetahuan deklaratif dan dun@emenjadi lebih
bermakna.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipdertarik untuk
melakukan  penelitan  dengan  judul’PENERAPAN  MODEL
PEMBELAJARAN LANGSUNG MATERI POKOK HUKUM
NEWTON PADA PESERTA DIDIK KELAS X SEMESTER GANJIL

SMA SWASTA BERINGIN KUPANG TAHUN AJARAN 2013/2014.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yamjadi masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah hasil epgpan model
pembelajaran langsung materi pokok Hukum Newtonappeéserta didik
kelas X SMA Swasta Beringin Kupang tahun ajarah3220147?”

Secara spesifik perumusan masalah dalam penaiitiadalah:
1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kegiatambglajaran
dengan menerapkan model pembelajaran langsungirmaterk Hukum
Newton pada peserta didik kelas X SMA Swasta BanitKupang tahun

ajaran 2013/2014?



2. Bagaimana Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IhB¥erta didik dengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pblkidkim Newton
pada peserta didik kelas X SMA Swasta Beringin égptahun ajaran
2013/20147

3. Bagaimana ketuntasan hasil belajar peserta didikgate menerapkan
model pembelajaran langsung materi pokok Hukum Nevwsada peserta
didik kelas X SMA Swasta Beringin Kupang tahurraig2013/20147?

4. Bagaimana respon peserta didik terhadap kegiatarbglajaran dengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pblkidkim Newton
pada peserta didik kelas X SMA Swasta Beringin éagptahun ajaran

2013/20147

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaka nujuan
dalam penelitian ini adalah “Mendeskripsikan hapinerapan model
pembelajaran langsung materi pokok Hukum Newtorapseserta didik kelas
X SMA Swasta Beringin Kupang tahun ajaran 2013#201Secara terperinci
tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagakhber
1. Mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengelola alayi

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajargsung materi
pokok Hukum Newton pada peserta didik kelas X S$i@asta Beringin

Kupang tahun ajaran 2013/2014.



2. Mendeskripsikan Ketuntasan Indikator Hasil Beldj&B) peserta didik
dengan menerapkan model pembelajaran langsungimaterk Hukum
Newton pada peserta didik kelas X SMA Swasta BgnitKupang tahun
ajaran 2013/2014.

3. Mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar pesertaik didengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pblkddim Newton
pada peserta didik kelas X SMA Swasta Beringin agptahun ajaran
2013/2014.

4. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap fegigpembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran langsuregirpakok Hukum
Newton pada peserta didik kelas X SMA Swasta BgnitKupang tahun

ajaran 2013/2014.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peserta Didik

a. Meningkatkan peran aktif peserta didik dalam kegigiembelajaran.
b. Meningkatkan semangat belajar peserta didik.
c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Bagi Guru
a. Sebagai bahan informasi dalam memilih model pendrela yang
lebih tepat sehingga dapat meningkatkan hasil drefsgserta didik dan
aktivitas mental belajar peserta didik khususnydapanata pelajaran

Fisika.
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b. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi pesétila dalam
kegiatan pembelajaran khususnya pada mata peldjaika.

. Bagi Sekolah

Memberikan masukan yang berarti bagi sekolah daleangka

memperbaiki dan meningkatkan kegiatan pembelajagiiingga dapat

meningkatkan mutu pendidikan dan mutu sekolah.

. Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman dan menambah wawasan penerapdel

pembelajaran langsung sehingga dapat diterapkartesaan langsung di

lapangan (sekolah).

. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

. Bagi LPTK UNWIRA

Sebagai sumber informasi untuk menjalankan tugesrdenengemban Tri

Dharma Perguruan Tinggi Yyakni melaksanakan penralidikdan

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepadgarsst, terlebih bagi

Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan yang memilikigas

menghasilkan calon-calon guru profesional di masayakan datang.
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E. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsiikalah dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapdaistiyang digunakan antara
lain:

1. Penerapan adalah penggunaan suatu model tertemwruheturan atau
kaidah tertentu.

2. Model dimaknakan sebagai suatu objek atau konseg gigunakan untuk
mempresentasikan suatu hal.

3. Pembelajaran didefenisikan sebagai suatu sistemu apamoses
membelajarkan subyek didik atau pembelajar yangndanakan atau
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secararssi® agar subyek didik
atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan peqjabeh secara efektif
dan efisien.

4. Model pembelajaran adalah suatu kerangka konsepéuey menuliskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi [@nga belajar
tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi paesanpang
pembelajaran dalam merancang dan melaksanakaitakpembelajaran.

5. Model pembelajaran langsung merupakan salah satlelnpembelajaran
yang dapat membantu peserta didik mempelajari &etgitan dasar dan

memperoleh materi yang diajarkan selangkah derang&hh.
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